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Abstrak

Sosialisasi kewirausahaan ini mengusung tema Generasi muda Generasi berkarya dengan diikuti tiga
naarasumber yang terdiri dari bidang pendidikan, angkutan umum dan kuliner. Kegiatan ini diadakan mengingat
wirausaha dikalangan generasi muda belum begitu banyak yang menggeluti akan tetapi lebih cenderung diminati
usia dewasa. Tujuan dari kegiatan sosialisasi kewirausahaan ini adalah untuk memberikan sugesti agar pemuda
lebih giat dan tidak ada keraguan untuk terjun di dunia usaha. Kegiatan yang dilaksanakan di Rantauprapat ini,
dihadiri 60 peserta.
Kata kunci : Sosialisasi Kewirausahaan, Generasi Muda, Generasi Berkarya, Pendidikan, Angkutan Umum

PENDAHULUAN

Menaikkan taraf hidup masyarakat sangat dibutuhkan terlebih lagi memasuki era digital
dimana masyarakat dituntut untuk siap bersaing agar kedepannya tidak menjadi pasif bagi
Negara. Atas dasar inilah kami berinsiatif mengadakan sosialisasi tentang kewirausahaan
dilingkungan Kota Rantauprapat tepatnya di Kabupaten Labuhanbatu dengan sasaran

menumbuhkan jiwa berwirausaha kaula muda.

Kewirausahaan itu sendiri adalah suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan,
kemudian menggabungkan inovasi, kesempatan, dan cara yang lebih baik agar memiliki nilai
yang lebih dalam kehidupan.(https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-kewirausahaan/).
Kuliner dilabuhanbatu akhir-akhir ini sangat menjamur, adanya perubahan sosial ekonomi

masyarakat tersebut diharapkan dapat memberikan satu sugesti bagi kaum milenial untuk
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mengambil moment dalam dunia berwirausaha. Dengan demikian kompetisi hidup akan terjadi

sehingga dapat memberikan mental yang siap handal untuk dimasa yang akan datang.

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dibawah FKIP Universitas
Labuhanbatu merasa terpanggil untuk memberikan dorongan kepada generasi muda
Labuhanbatu untuk menumbuhkan semangat dalam hal berwirasusaha. Maka tidak cukup
hanya bermodal semangat akan tetapi perlu dibarengin dengan wawasan dalam pengelolaan
dan pengembangan perekonomian. Individu dengan wawasan finansial yang baik akan
cenderung lebih percaya diri dalam mengaplikasikan berbagi jenis produk investasi untuk
memperoleh keuntungan (Upadana & Herawati, 2020) Kegiatan yang dihadiri sebahagian
besar mahasiswa ini sangat antusias dalam menerima materi tentang pentingnya menumbuhkan

jiwa usaha tersebut.

Kota Rantauparat akhir ini sangat marak akan kuliner dan sebagian pengunjung adalah
kaulah muda. Atas menjamurnya kuliner dan aspek lainnya kami terterik untuk berbagi
pengetahuan dengan kaulah muda, maka pada sesi kegiatan seminar ini dihadiri tiga

narasumber dengan mengangkat tiga bahasan.

a. Bahasan pertama mengangkat tema berwirausaha dalam aspek pendidikan
b. Bahasan kedua mengangkat tema, berwirausaha dari aspek angkutan umum

c. Dan bahasan yang ketiga tentang kuliner.

Adapun yang mendasari mengadakan sosialisasi tentang kewirausahaan ini disebabkan
sebagian besar masyarakat Labuhanbatu bermata pencarian dari berkebun kelapa sawit
sehingga dapat memberikan kekwatiran tersendiri bagi milenial jika kemudian hari tidak ada
keinginan untuk usaha yang siap bersaing dan bernilai inovatif. Dengan adanya keinginan
berusaha secara mandiri maka secara tidak langsung dapat dikatakan berinvestasi. Investasi
sendiri dapat diartikan sebagai aset yang dimiliki atau dikendalikan oleh seorang investor untuk
dikomitmenkan dalam jangka waktu tertentu dengan harapan akan memperoleh laba atau

keuntungan, dengan asumsi risiko yang dimiliki (Waibel, 2021).

Jika lingkungan sebagian besar bermata pencarian dari bidang kelapa sawit, harapannya
kaulah muda yang akan datang mencari peluang yang lebih menjanjikan. Sebagaimana yang
telah disebutkan bahwa peran orang tua sangatlah penting dalam pembentukan wawasan dan
pendidikan finansial anak, pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh (Jayaraman &Jambunathan, 2018) pada pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) di negara
India menemukan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap literasi
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keuangan. Untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha factor lingkungan keluarga juga sangat

berperan.

Disamping itu tujuan dari kegiatan sosialisasi kewirausahaan ini untuk saling bertukar
pengalaman antara peserta dan narasumber. Sehingga pengalaman yang dimiliki narasumber
harapannya dapat digali oleh peserta sebanyak mungkin. Teori SLT diajukan oleh Bandura
dan Walters pada tahun 1977 yang digunakan dalam penelitian (Chawla dkk., 2022)
mendiskusikan bahwa manusia sebagai makhluk sosial memperoleh pengetahuan dari
mengamati perilaku dan aktivitas makhluk sosial lainnya. Dalam konteks ini, wawasan

finansial diperoleh berdasarkan pengamatannya terhadap perilaku keuangan individu lainnya.

Pada teori ini diajukan bahwa ada tiga cara berbeda individu dalam proses pembelajaran

(wawasan finansial).

a. Pertama, individu dapat memperoleh ilmu dari mengamati orang lain, pada metode ini
individu dapat menganalisis berbagai perilaku dan konsekuensi dari perilaku tersebut.

b. Kedua, setiap individu memiliki kemampuan kognitif sendiri dalam menilai dampak dari
suatu perilaku serta menyesuaikan perilaku sendiri di kemudian hari.

c. Ketiga, individu mempelajari untuk mengendalikan sebagian dari reaksi terhadap stimulasi
eksternal. Teori ini dapat dijadikan landasan dalam menentukan hubungan antara perilaku

keuangan orang tua terhadap literasi keuangan anak.

Atas dasar latar belakang inilah tim menyimpulkan tentang beberapa permasalahan
yang akan dikupas dalam sosialisasi tentang kewirausahaan ini sebagai berikut: Bagaimana

menumbuhkan generasi muda agar cinta dalam dunia berwirausaha di Kota Rantauprapat

METODE
Dalam kegiatan ini metode yang dilakukan tim adalah:

1. Melakukan persiapan tema dan permasalahan apa yang didapat dilapangan

2. Menentukan jumlah peserta

3. Menentukan narasumber

4. Menentukan teknis kegiatan

Maka metode yang kami gunakan dalam kegiatan ini adalah Focus Group Discussion

(FGD) dilakukan didepan peserta guna menumbuhkan jiwa berwirausaha. Hollander (2004),

Duggleby (2005), dan Lehoux et al. (2006) mendefinisikan metode FGD sebagai suatu metode
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untuk memperoleh produk data/informasi melalui interaksi sosial sekelompok individu yang
dalam interaksi tersebut, sesama individu saling mempengaruhi satu dengan lainnya.

Setelah mengumpulkan beberapa pelaku usaha UMKM, tim Pengmas melakukan
sosialisasi dengan menggunakan metode ceramah dan pelatihan di Cafe Markas Rantauprapat.
Metode ceramah adalah cara menyajikan atau menyampaikan pelajaran melalui penuturan
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa” (Sanjaya, 2008: 147). Maka
dalam pelaksanaan sosialisasi kewirausahaan ini kami menerapkan dengan system ceramah

yang kemudian peserta dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan kepada narasumber.

PELAKSANAAN
Sosialisasi ini dilaksanakan di Rantauprapat dengan tempat di Markas Kopi dengan
peserta dari kaula muda yang ada dilingkungan Rantauprapat. Adapun langkah dalam
sosialisasi yang kami lakukan ini pertama menentukan tema ataupun permasalahan yang ada,
kemudian tim merumuskan waktu pelaksanaan kegiatan dilanjutkan penentuan narasumber
yang akan akan dijadikan sebagai tutor seminar dengan menitik beratkan yang berkompeten
ataupun berpengalaman dibidang masing-masing. Adapun teknis pelaksanaan kegiatan yang
akan dilalui nantinya sebagai berikut:
1. Peserta mengisi daftar hadir 15 menit sebelum narasumber memberikan pemaparan
2. Acara inti pemaparan tiga Narasumber
3. Melakukan tanyak jawab antara peserta dan narasumber
Guna mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan ini maka tim sosialisasi melakukan beberapa
tahapan yang akan dilalui sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap ini berupa pengamatan tentang hal-hal yang akan diangkat dalam sebuah tema
permasalahan, diantaranya melakukan kunjungan langsung atau terjun langsung
kedaerah yang akan di jadi agenda kegiatan. Setelah mengadakan koordinasi dengan
Pimpnan Perguruan Tinggi dan mendapat persetujuan maka dilanjutkan mencari
narasumber yang sesuai dengan tema acara
b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan tentang menumbuhkan jiwa berwirausaha kepada generasi muda
Labuhanbatu boleh dihadiri oleh masyarakat umum, siswa maupun mahasiswa. Bagi

peserta yang mengikuti kegiatan ini akan diberikan sertifikat penghargaan
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C. Tahap Evaluasi.
Setelah rangkaian acara kegiatan selesai, maka tahap yang paling penting adalah
melakukan evaluai terhadap jalnnya kegiatan, guna mengetahui hal-hal yang belum
terlaksana dengan baik agar kedepannya dapat dijadikan acuan guna menjadi lebh baik
lagi.

d. Tahap Laporan
Setelah rentetan kegiatan dan evaluasi sudah dilakukan maka tahap selanjutnya adalah
pemberian laporan kegiatan kepada pimpinan Perguruan Tinggi. Tak lupa juga
pemberian ucapan terimakasih kepada semua stoke holder yang telah berpartisipasi

dalam kegiatan ini termasuk para narasumber dan terkhusus kepada peserta kegiatan.

4. HASIL KEGIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan
pertanyaan kepada narasumber setelah ketiga narasumber tersebut memberikan pemaparannya.
Adapun dalam pelaksanaan sosialisasi ini narasumber pertama dari aspek pendidikan dengan
harapan pemateri dapat memberikan masukkan kepada peserta untuk berwiraswasta dari dunia
pendidikan. Sebagai wujud pembuktian bahwa generasi milenial juga dapat berkontribusi
positif dalam berkarya, maka tim memberikan kepercayaan pemateri dari aspek pendidikan
yakni alumni Prodi PPKn.

Kegiatan yang dihadiri 60 peserta ini berjalan dengan baik. Pelaksana kegiatan
mengundang para narasumber dengan membagi tiga aspek peluang usaha, yakni dari aspek
Pendidikan, dari aspek angkutan umum dan dari aspek kuliner. Hal ini didasari karena ketiga
hal tersebut sangat marak dilingkungan kota Rantauprapat. Pemateri pertama dari aspek
Pendidikan, kemudian dilanjutkan dari aspek angkutan umum yang diakhiri dari aspek kuliner.

Berikut dokumen kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan sebagai berikut:

Gambar 1. Foto Bareng Peserta dan Narasumber
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SEMINARIKEWIRAUSAHAAN
MAHASISWA PROGRAM STUDI PPKN' =

D ICAEEMARKASIRANTAUR R :
iTemal:]KontribusilMahasiswalProdilPPKNIDalam{MenumbuhkanpliwalKreaktif)
IMandirilDan]BerwiralUsahalPadalGenerasifMilenialllabuhanbatu]

Nara Sumber :
1. DUMA INTAN SIREGAR, S.Pd : GURU Mts NEGERI 2 LABUHANBATU
2. ISKANDAR RAMBE : DIREKSI/ANGKUTAN UMUMIPT: RAPRI
3. ANDREAS TARIGAN IMANAGER|CAFEMARKAS mmmmmm

Gambar 4. Acara Pembukaan Oleh MC

5. KESIMPULAN
Dari rangkaian kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa, bagi generasi muda harus antusias

dalam berwirausaha dan jangan takut akan bayangan kegagalan, karena semua itu harus dicoba

dan dimulai dari sekarang.
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